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A B S T R A K 

Soal olimpiade matematika merupakan jenis soal dalam 
ranah Higher Order Thinking Skill (HOTS). Di era sekarang 
peserta didik bukan hanya difokuskan untuk mampu 
berpikir kritis, tetapi juga harus mempunyai kemampuan 
literasi yang baik. Kemampuan literasi terkait budaya 
sekitar sangat diperlukan agar peserta didik dapat 
mengenal dan melestarikan budaya tersebut. Oleh karena 
itu, penelitian ini ditujukan untuk; (1) Menghasilkan soal 
olimpiade matematika jenjang SMP sederajat materi 
kombinatorika dan peluang terintegrasi kebudayaan lokal 
Kudus yang valid untuk mengukur tingkat pemahaman 
peserta didik; (2) Menganalisis kesalahan umum peserta 
didik dalam menyelesaikan soal yang dikembangkan 
peneliti. Penelitian ini memakai metode pengembangan 

dengan model formative research yang meliputi empat tahapan, yakni tahap preliminary, 
self-evaluation, prototyping, dan field test. Subjek uji coba pada penelitian ini ialah 38 peserta 
didik SMP 1 Kudus kelas IX, dengan teknik pengumpulan datanya berupa tes tertulis 
serta wawancara. Hasil penelitian menunjukkan adanya respon yang baik terhadap soal 
yang dikembangkan peneliti, akan tetapi masih terdapat beberapa kesalahan umum 
peserta didik dalam menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 
simpulan bahwa: (1) Diperoleh 4 butir soal olimpiade matematika yang dinyatakan valid, 
dimana nilai V Aiken secara keseluruhan sama dengan 0,8; (2) Kesalahan umum peserta 
didik saat menyelesaikan soal yang dikembangkan peneliti meliputi kesalahan dalam 
memahami maksud dari soal, kesalahan dalam memahami rumus, dan kesalahan konsep.   
 
 
A B S T R A C T 

The math olympiad question is one of the questions in the HOTS domain. In this era, students are 
not only focused on being able to think critically, but are also required to have good literacy skills. 
Literacy skills related to surrounding culture are needed so that students can recognize and 
preserve the culture. Therefore, the existence of this research is intended to; (1) Produce 
mathematics olympiad questions at the junior high school level equivalent to combinatorics and 
opportunities integrated with Kudus local culture that are valid to measure the level of 
understanding of students; (2) Analyzing students' common errors in solving researcher-
developed questions. This study uses a development research method with a formative research 
model consisting of four stages, namely the preliminary, self-evaluation, prototyping, and field test. 
The test subjects in this study were 38 ninth grade students at SMP 1 Kudus, with data collection 
techniques in the form of written tests and interviews. The results showed a good response to the 
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problem developed by the researcher, but there were still some common mistakes of students in 
solving the problem. Based on these results it can be concluded that: (1) There are 4 items of math 
olympiad questions that are declared valid, where the overall value of V Aiken is equal to 0.8; (2) 
Common errors of students when solving problems developed by researchers include errors in 
understanding the meaning of the problem, errors in understanding formulas, and concept errors.   

This is an open access article under the CC BY-NC license.  

Copyright © 2024 by Author. Published by Universitas Bina Bangsa Getsempena  

 
 
PENDAHULUAN   

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang berperan penting terhadap 

pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik, khususnya pada jenjang 

pendidikan menengah. Salah satu materi matematika yang dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis adalah kombinatorika dan peluang (Selviana et al., 2016). 

Kombinatorika merupakan cabang matematika yang mempelajari cara mengatur objek-

objek tertentu tanpa harus mengenumerasinya terlebih dahulu, sementara peluang 

merupakan besaran dari 0 sampai 1 yang dipergunakan untuk merepresentasikan 

seberapa mungkin suatu kejadian akan terjadi (Samuel, 2019). Pada dasarnya, 

kombinatorika dan peluang saling berkaitan. Tidak sedikit permasalahan terkait peluang 

yang dapat diselesaikan menggunakan konsep-konsep dalam kombinatorika (Juniati, 

2016). Penguasaan serta pemahaman konsep-konsep kombinatorika dan peluang juga 

dirasa sangat penting (Herizal, 2021), terutama dalam konteks olimpiade yang menuntut 

adanya analisis secara mendalam. Kombinatorika dan peluang sudah menjadi materi 

yang rutin diujikan dalam ajang olimpiade matematika (Santiago & Alves, 2022). 

Soal-soal olimpiade matematika difokuskan untuk melatih kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik (Makur & Ningsi, 2017). Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) mencakup tiga tahap teratas taksonomi bloom, 

yakni tahap menganalisis, mengevaluasi, serta mencipta (Hidayah et al., 2020). 

Karakteristik soal olimpiade matematika mencakup: 1) Soal bersifat unik yang 

memerlukan pemikiran kreatif dan mendalam; 2) Membutuhkan analisis yang cukup 

tajam dan tidak bisa diselesaikan hanya menggunakan satu langkah; 3) Waktu pengerjaan 

soal olimpiade relatif lebih lama jika dibandingkan dengan waktu pengerjaan soal-soal 

rutin (Tohir, 2016). 

Lazimnya, soal olimpiade matematika bersifat abstrak dan belum dikaitkan 

dengan sesuatu yang ada di sekitar peserta didik. Padahal di era sekarang ini peserta 

didik bukan hanya difokuskan untuk mampu berpikir kritis saja, tetapi juga harus 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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mempunyai kemampuan literasi yang baik (Kusumawardani et al., 2018). Literasi yang 

perlu dipelajari peserta didik diantaranya adalah literasi budaya. Literasi budaya 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengenali serta menghargai budaya (Iskandar 

et al., 2024). Hal ini membuat peneliti tertarik untuk mengembangkan soal olimpiade 

matematika yang diintegrasikan dengan kebudayaan lokal. Salah satu daerah yang kaya 

akan budaya adalah Kudus. Kota Kudus sendiri terkenal dengan berbagai julukan, 

diantaranya meliputi Kota Budaya, Kota Wali, Kota Santri, serta Kota Kretek (Rosyid, 

2019). Oleh karena itu, peneliti memilih kebudayaan lokal Kudus untuk diintegrasikan ke 

dalam soal yang akan dikembangkan. Pengintegrasian ini sangat diperlukan, karena 

pengetahuan peserta didik terhadap budaya sekitar umumnya masih minim (Mone & 

Simarmata, 2023). Jika masalah tersebut tidak segera diatasi, lama kelamaan nilai-nilai 

budaya dan tradisi luhur akan hilang. Dengan adanya penelitian pengembangan ini 

diharapkan juga bisa meningkatkan minat belajar peserta didik terhadap materi-materi 

olimpiade. 

Sebelumnya telah ada penelitian terkait topik yang serupa, yaitu penelitian oleh 

Nuryenisa, dkk. (Nuryenisa et al., 2022) dengan judul “Pengembangan Soal Matematika 

Model PISA Level 4 Berbasis Etnomatematika Budaya Banjar untuk Mendukung 

Pembelajaran Matematika SMP”. Penelitian tersebut menghasilkan 10 soal matematika 

model PISA level 4 materi lingkaran terintegrasi budaya Banjar. Selain itu, juga ada 

penelitian oleh Kamid, dkk. (Kamid et al., 2021) yang berjudul “Pengembangan Soal 

Higher Order Thinking Skills Berbasis Budaya Jambi”. Penelitian tersebut menghasilkan 10 

soal HOTS materi bangun ruang sisi datar terintegrasi kebudayaan Jambi. Berdasarkan 

penelitian-penelitian terdahulu, terdapat novelty pada penelitian ini. Penelitian-penelitian 

terdahulu tersebut memang sama-sama mengembangkan soal matematika terintegrasi 

budaya lokal, tetapi budaya yang diangkat serta model soal yang dikembangkan berbeda. 

Soal model PISA level 4 dan soal olimpiade sama-sama masuk dalam ranah soal HOTS, 

namun indikator dan sasaran materi tiap-tiap model soal tidak sama (Wulandari et al., 

2020). Adanya penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menghasilkan soal olimpiade 

matematika jenjang SMP sederajat materi kombinatorika dan peluang terintegrasi 

kebudayaan lokal Kudus yang valid untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik; 

(2) Menganalisis kesalahan umum peserta didik pada saat menyelesaikan soal yang 

dikembangkan peneliti. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini ialah penelitian pengembangan model formative research, yang 

terdiri atas empat tahap berikut: (1) preliminary (analisis materi, analisis peserta didik, 

desain); (2) self evaluation; (3) prototyping (validasi, evaluasi, revisi); dan (4) field test atau 

uji coba lapangan (Angriani & Batari, 2018). Prosedur pengembangan dalam penelitian ini 

yakni sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Pengambangan Model Tessmer 1993 (Ridwan et al., 2016) 

 

Subjek uji coba dalam penelitian ini meliputi 38 peserta didik SMP 1 Kudus kelas 

IX, dimana pengumpulan datanya berupa tes tertulis serta wawancara. Instrumen tes 

yang dipakai adalah soal uraian materi kombinatorika dan peluang terintegrasi 

kebudayaan lokal Kudus yang sudah disesuaikan dengan silabus olimpiade matematika 

SMP. Peneliti juga melakukan wawancara guna menggali informasi terkait respon peserta 

didik terhadap instrumen tes yang sudah dikembangkan.  

Teknik pengambilan sampel yang dipergunakan berupa purposive sampling, 

dimana purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel melalui suatu 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). Karakteristik kelas yang dipilih peneliti untuk 

tes tertulis adalah kelas khusus olimpiade, sedangkan karakteristik sampel yang dipilih 

peneliti untuk wawancara adalah peserta didik yang dapat menjawab soal dengan benar 

dan peserta didik yang hasil jawabannya dapat mewakili kesalahan yang paling sering 

dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
Pengembangan soal olimpiade matematika SMP materi kombinatorika dan 

peluang terintegrasi kebudayaan lokal Kudus melalui beberapa tahap, yakni meliputi: 
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Tahap Preliminary  

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis materi serta analisis peserta didik. 

Peneliti mencari referensi soal-soal olimpiade matematika tingkat SMP dan mengambil 

pokok bahasan yang sekiranya dapat dikaitkan dengan budaya lokal Kudus untuk 

mendukung proses penyusunan soal. Peneliti kemudian menyusun instrumen tes yang 

meliputi indikator, soal tes, kunci jawaban, pedoman penskoran dan lembar validasi. Soal 

yang dikembangkan sesuai dengan silabus soal olimpiade matematika oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud, 2022), yaitu mengenai aturan pencacahan, 

prinsip sarang merpati, dan peluang.  

Tahap Self Evaluation 

Pada tahap ini, peneliti mengevaluasi soal yang sudah dibuat. Tujuannya adalah 

untuk mengecek kembali keserasian antara soal yang dibuat dengan indikator soal 

olimpiade. Soal yang sudah jadi kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 

sehingga terbentuklah prototype I.  

Tahap Prototyping 

Pada tahap prototyping, soal yang sudah dibuat peneliti akan diuji cobakan melalui 

2 tahapan berikut: 

1. Expert Review (Uji Coba Pakar) 

Pada tahap ini, soal buatan peneliti akan dicermati, diberi nilai, serta diberi 

masukan oleh pakar atau validator. Terdapat beberapa kesimpulan yang dapat 

diberikan validator terhadap soal buatan peneliti, yaitu: 

a. Valid untuk diuji coba lapangan tanpa revisi; 

b. Valid untuk diuji coba lapangan dengan revisi sesuai masukan validator; 

c. Tidak valid untuk diuji coba lapangan. 

Validator pada penelitian ini meliputi tiga dosen Tadris Matematika IAIN Kudus. 

Satu validator memberi kesimpulan bahwa soal buatan peneliti sudah valid untuk 

diuji coba tanpa revisi, sedangkan dua validator lainnya memberi kesimpulan bahwa 

soal buatan peneliti valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai masukan validator. 

Validator memberi masukan agar rubrik penskoran dapat dibuat lebih rinci lagi.  

Uji validitas pada penelitian ini adalah uji validitas versi Aiken. Uji ini berdasar 

pada hasil penilaian dari validator terhadap item tertentu. Hasil dari uji validitas 

merepresentasikan sejauh mana item tersebut dapat mewakili sesuatu yang nantinya 
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akan diukur (Novaliah & Kartowagiran, 2018). Untuk pedoman pemberian skor pada 

lembar validasi menggunakan skala likert 1-5, dengan kategori berikut: 

Tabel 1. Kategori Pemberian Skor pada Lembar Validasi 

Skor Kategori 

5 Sangat Baik 
4 Baik 
3 Cukup Baik 
2 Tidak Baik 
1 Sangat Tidak Baik 

 

Perhitungan validitas Aiken dapat menggunakan rumus berikut (Hendryadi, 

2017): 

  
∑ 

         
 dengan        

Keterangan:  

   : indeks validitas Aiken  
   : angka yang diberikan validator 
   : angka penilaian terendah 
   : jumlah validator 
   : banyak kategori yang bisa dipilih validator 
 
Hasil uji validitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Data Hasil Validasi Ahli 

No Aspek yang dinilai 
Nilai Validator 

V Kriteria 
I II III 

1 Kesesuaian soal terhadap indikator 
yang sudah dibuat. 

5 4 4 0.83 Valid 

2 Materi yang ditanyakan sesuai dengan 
kompetensi. 

4 5 4 0.83 Valid 

3 Kejelasan petunjuk untuk 
mengerjakan soal. 

5 4 4 0.83 Valid 

4 Kejelasan maksud dari soal. 5 4 3 0.75 Valid 
5 Kemungkinan soal dapat 

terselesaikan. 
4 4 4 0.75 Valid 

6 Kesesuian bahasa yang digunakan 
dalam soal dengan kaidah bahasa 
Indonesia. 

5 4 4 0.83 Valid 

7 Kalimat soal tidak memuat arti ganda. 5 4 3 0.75 Valid 
Keseluruhan 0.80 Valid 

 

2. One-to-one 

Di tahap ini, peneliti memilih 3 orang peserta didik sebagai tester soal yang sudah 

dibuat. Tiga peserta didik tersebut kemudian diminta untuk memberikan 

komentarnya terhadap soal yang sudah dibuat peneliti. Berdasarkan komentar dari 
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tester, soal buatan peneliti dapat dimengerti dan layak diuji cobakan tanpa adanya 

perbaikan. Setelah melakukan tahap one-to-one, peneliti langsung melakukan field test 

tanpa melalui uji coba small group. Hal ini dikarenakan tidak adanya komentar 

perbaikan soal dari validator dan tester. 

 

Tahap Field Test (Uji Coba Lapangan) 

Hasil penilaian dan masukan dari validator pada tahap expert review dibuat acuan 

untuk memperbaiki prototype I menjadi prototype II. Kemudian prototype II diuji cobakan 

kepada subjek penelitian yang meliputi 38 peserta didik SMP 1 Kudus kelas IX. Uji coba 

lapangan dilakukan pada hari Selasa, 3 Oktober 2024. Hasil uji coba lapangan 

menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik sama dengan 52, 

sedangkan nilai rata-rata kelasnya sama dengan 37,6. 

 

PEMBAHASAN 

Analisis Hasil Uji Validitas 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat nilai V untuk tiap item yang dihasilkan 

dari validasi ahli berkisar antara             dan nilai V secara keseluruhan sama 

dengan 0,8. Karena nilai V Aiken      maka soal yang dikembangkan peneliti dapat 

dinyatakan valid baik dalam segi konten, konstruk, maupun bahasa (Retnawati, 2016). 

Artinya, soal yang dikembangkan peneliti layak dipergunakan untuk uji coba lapangan.  

Analisis Hasil Uji Coba Lapangan 

Berdasarkan nilai peserta didik pada uji coba lapangan, terlihat bahwa tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap soal olimpiade matematika masih tergolong rendah. 

Peneliti juga mewawancarai beberapa peserta didik, yakni S-6, S-13, S-14, S-15, S-18, S-26 

serta S-28. Hasil wawancara menunjukkan: 

1) Terdapat 4 diantara 7 responden yang mempunyai pengalaman di bidang olimpiade 

matematika dan pernah melakukan bimbingan dengan guru. 

2) Semua responden belum pernah menemukan soal olimpiade matematika yang 

diintegrasikan dengan budaya lokal.   

3) Semua responden menyatakan bahwa soal yang dikembangkan peneliti bersifat unik 

dan menarik, karena mereka dapat lebih mengenal budaya khas Kudus dari soal 

tersebut. 
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4) Dari 4 responden yang pernah melakukan bimbingan, didapat informasi bahwa 

materi yang diujikan oleh peneliti sudah pernah dibahas saat bimbingan, hanya saja 

pembahasan materinya masih dasar dan kurang rinci. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, ditunjukkan bahwa peserta didik 

memberikan respon yang baik terhadap soal yang dikembangkan peneliti. Adanya 

pengintegrasian budaya lokal ke dalam soal olimpiade menjadi inovasi baru yang 

nantinya bisa dikembangkan agar lebih baik lagi. Selain itu, dapat dilihat juga bahwa 

kurangnya tingkat pemahaman peserta didik terhadap soal yang dikembangkan peneliti 

disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah pembahasan materi dari guru 

pembimbing masih bersifat dasar dan kurang rinci.  

 

Analisis Jawaban Peserta Didik pada Tahap Uji Coba Lapangan 

Analisis jawaban peserta didik terhadap soal yang dikembangkan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

A. Soal Nomor 1 

Tari Kretek merupakan tarian khas Kudus yang menceritakan tentang kegiatan para 

buruh rokok, yakni mulai dari proses pemilihan tembakau hingga rokok 

siap dipasarkan. Tarian ini dibawakan oleh beberapa penari wanita yang 

merepresentasikan buruh mbatil, satu penari pria yang merepresentasikan 

seorang mandor, dan beberapa penari pria yang bertugas sebagai penjor atau pembawa 

bendera. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: bpad.jogjaprov.go.id 

Gambar 2. Penari Tari Kretek 

 

Sanggar Tari Wangi Nusantara memiliki 10 penari pria dan 10 penari wanita. 

Berdasarkan jumlah tersebut, akan dipilih beberapa penari untuk menarikan Tari 

Kretek. Tentukan banyaknya cara memilih 1 penari sebagai mandor, minimal 7 penari 

http://bpad.jogjaprov.go.id/coe/article/tari-kretek-kudus-943
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sebagai buruh mbatil, dan beberapa penari sebagai penjor (dengan syarat jumlah penari 

sebagai penjor haruslah genap). 

 

Analisis Jawaban Soal Nomor 1: 

Untuk soal nomor 1, belum ada peserta didik yang mampu menjawab dengan 

benar. Beberapa tipe kesalahan peserta didik dalam menjawab soal nomor 1 adalah 

sebagai berikut: 

a) Kesalahan Tipe I 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Jawaban Nomor 1 oleh S-18 

Berikut hasil wawancara antara peneliti (P) dengan peserta didik (S-18): 

P : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?” 
S-18 : “Kurang yakin Kak” 
P : “Oke, coba jelaskan dulu pekerjaanmu.” 
S-18 : “Untuk cara memilih mandor pakai C (10, 1) Kak, karena hanya terdapat 1 dari 

10 penari yang bisa dipilih sebagai mandor. Terus karena untuk jumlah penari 
yang mbatil minimal 7, berarti bisa 7, 8, 9, dan 10 penari. Habis itu dicari pakai 
kombinasi seperti tadi Kak. Untuk yang penjornya katanya harus genap, berarti 
bisa 0, 2, 4, 6, dan 8 penari. Caranya juga sama Kak, pakai kombinasi.” 

P : “Untuk cara memilih mandor dan buruh mbatil sudah benar. Sekarang coba 
perhatikan cara memilih penjor. Di soal dikatakan bahwa jumlah penjor harus 
genap, kira-kira untuk kasus ini kemungkinan jumlah penjor sama dengan nol ikut 
dihitung atau tidak?” 

S-18 : “Seharusnya tidak Kak, karena harus ada penjor” 
P : “Lalu untuk kemungkinan jumlah penjor ada 2, kenapa kamu menggunakan 

kombinasi C (10, 2)?” 
S-18 : “Karena mau dipilih 2 dari 10 penari laki-laki yang bisa dipilih sebagai penjor 

Kak” 
P : “Apakah 1 penari yang sudah terpilih sebagai mandor bisa terpilih lagi menjadi 

penjor?” 
S-18 : “Tidak Kak, berarti seharusnya C (9, 2)” 
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Berdasarkan jawaban peserta didik dan hasil wawancara, ditunjukkan bahwa 

peserta didik sudah mampu menemukan banyak cara untuk memilih 1 penari pria 

sebagai mandor dan minimal 7 penari wanita sebagai buruh mbatil. Akan tetapi, 

peserta didik masih belum tepat dalam menentukan banyak cara untuk memilih 

beberapa penari pria sebagai penjor. Disini terlihat bahwa peserta didik tidak 

mengurangi banyaknya penari pria yang bisa dipilih menjadi penjor, seharusnya 

banyaknya penari pria yang bisa dipilih menjadi penjor masih 9 karena sudah ada 

1 penari pria yang menjadi mandor. 

b) Kesalahan Tipe II 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Jawaban Nomor 1 oleh S-28 

Berikut hasil wawancara antara peneliti (P) dengan peserta didik (S-28): 

P : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?” 
S-28 : “Cukup yakin Kak” 
P : “Oke, coba jelaskan dulu pekerjaanmu” 
S-28 : “Disini banyak cara memilih penari sebagai mandor ada C (10, 1) cara Kak, 

karena dari 10 penari yang bisa dipilih sebagai mandor cuma dipilih 1. Untuk 
jumlah penari yang mbatil juga sama menggunakan kombinasi, yaitu C (7, 1). 
Yang penjor harus genap, berarti bisa 2, 4, 6, dan 8 orang. Dicari pakai kombinasi 
juga Kak. Karena tadi 1 penari laki-laki sudah jadi mandor, berarti yang bisa 
dipilih jadi penjor ada 9 Kak” 

P : “Untuk cara memilih mandor dan penjor sudah benar. Sekarang coba perhatikan 
cara memilih buruh mbatil. Di soal dikatakan bahwa jumlah penari sebagai buruh 
mbatil minimalnya 7, artinya yang jadi buruh mbatil cuma 7 penari atau paling 
sedikit 7 penari?” 

S-28 : “Paling sedikit 7 penari Kak” 
P : “Berarti apakah banyak cara memilihnya hanya C (7,1) saja?” 
S-28 : “Tidak Kak, seharusnya bisa C (8,1), C (9,1) dan C (10,1). Karena 7 penari itu 

minimalnya” 
 

Berdasarkan jawaban peserta didik dan hasil wawancara, ditunjukkan bahwa 

peserta didik sudah mampu menemukan banyak cara untuk memilih 1 penari pria 

sebagai mandor dan banyak cara untuk memilih beberapa penari pria sebagai 



Hanik Setyawati, Putri Nur Malasari (2024).  Journal Numeracy. Vol. 11(2) PP. 199-217 

P-ISSN: 2355-0074 E-ISSN: 2502-6887  | 209 

penjor.  Akan tetapi peserta didik belum tepat dalam menentukan banyak cara 

memilih minimal 7 penari sebagai buruh mbatil. Disini terlihat bahwa peserta didik 

hanya memilih 7 penari sebagai buruh mbatil, padahal yang diingingkan di soal 

adalah minimal 7 penari (bisa 7, 8, 9, maupun 10 penari). 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, terlihat bahwa kesalahan umum peserta didik 

dalam menyelesaikan soal nomor 1 adalah kesalahan konsep dan kesalahan dalam 

memahami maksud soal.  

 

B. Soal Nomor 2 

Kirab Tebokan Jenang merupakan tradisi yang dilaksanakan secara turun temurun 

oleh masyarakat Desa Kaliputu Kudus setiap tanggal 1 Muharram. Kirab Tebokan 

Jenang dilakukan oleh masyarakat dengan cara berjalan sembari menyunggi tebok 

yang berisi jenang beserta jajanan lainnya. Tradisi ini merupakan bentuk rasa syukur 

masyarakat setempat sekaligus cara untuk mengenalkan jenang sebagai makanan 

khas Kudus kepada masyarakat luas.  

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: inibaru.id dan suarabaru.id 

Gambar 5. Kirab Tebokan Jenang 
 

Ani hendak memilih jenang untuk disusun sebagai hiasan yang akan dipamerkan 

pada acara Kirab Tebokan Jenang. Tentukan banyaknya cara Ani memilih 20 jenang, 

apabila rasa jenang yang tersedia adalah rasa jahe, wijen, durian, nangka, dan nanas.  

 

Analisis Jawaban Soal Nomor 2: 

Untuk soal nomor 2, belum ada peserta didik yang menjawab dengan benar. 

Kesalahan yang paling sering dilakukan peserta didik dalam menjawab soal nomor 2 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

https://inibaru.id/tradisinesia/kirab-tebokan-jenang-dan-rasa-syukur-masyarakat-desa-kaliputu-kudus
https://suarabaru.id/2019/09/01/sambut-suroan-warga-kaliputu-gelar-tebokan-jenang
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1. Kesalahan Tipe I 

 
 

 

 

 

Gambar 6. Jawaban Nomor 2 oleh S-6 

Berikut hasil wawancara antara peneliti (P) dengan peserta didik (S-6): 

P : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?” 
S-6 : “Saya kurang yakin Kak” 
P : “Oke, coba jelaskan dulu pekerjaanmu” 
S-6 : “Saya mengerjakan ini pakai rumus kombinasi dengan pengulangan Kak. Saya 

tau rumusnya, tapi saya lupa cara membuat persamaannya dan masih bingung 
antara n dan r nya” 

P : “Yang kamu ketahui, n dan r dalam rumus tersebut artinya apa?” 
S-6 : “Saya agak lupa Kak. Seingat saya n itu jumlah keseluruhannya sedangkan r itu 

jenisnya” 
Berdasarkan jawaban peserta didik dan hasil wawancara, terlihat bahwa 

peserta didik sudah dapat memahami permasalahan yang ada dalam soal 

tersebut. Peserta didik sudah dapat mengidentifikasi bahwa soal tersebut dapat 

dikerjakan menggunakan konsep kombinasi dengan pengulangan. Rumus yang 

digunakan peserta didik pun sudah benar. Akan tetapi, peserta didik mengaku 

bahwa ia masih belum memahami maksud simbol-simbol yang tertera di dalam 

rumus tersebut. Terlihat juga bahwa peserta didik langsung menuliskan rumus 

tanpa membuat model matematika dari permasalahannya terlebih dahulu. 

Sehingga peserta didik tertukar dalam mensubstitusikan nilai   dan  .  

2. Kesalahan Tipe II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Jawaban Nomor 2 oleh S-14 
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Berikut hasil wawancara antara peneliti (P) dengan peserta didik (S-14): 

P : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?” 
S-14 : “Kurang yakin Kak” 
P : “Oke, coba jelaskan dulu pekerjaanmu.” 
S-14 : “Saya bingung bagaimana cara untuk mengerjakan soal ini Kak, karena saya 

belum pernah menemukan soal yang setipe dengan ini. Disini saya pakai rumus 
kombinasi yaitu C (20, 5) karena semua jenangnya ada 20 dan pilihan rasanya ada 
5 Kak” 
 

Berdasarkan jawaban peserta didik dan hasil wawancara, terlihat bahwa 

peserta didik masih kebingungan dan menggunakan rumus kombinasi tanpa 

pengulangan untuk menyelesaikan soal tersebut. Padahal, soal ini merupakan soal 

yang berkaitan dengan konsep kombinasi tanpa pengulangan. 

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, ditunjukkan bahwa kesalahan umum peserta 

didik dalam mengerjakan soal nomor 2 adalah kesalahan dalam memahami rumus. 

Dalam hal ini, peserta didik masih merasa kebingungan saat menganalisis dan 

menentukan apakah soal yang ditanyakan berkaitan dengan kombinasi dengan 

pengulangan atau kombinasi tanpa pengulangan. Selain itu peserta didik juga kurang 

memahami rumus-rumus yang mereka pakai. 

 

C. Soal Nomor 3 

Batik khas Kudus merupakan salah satu warisan budaya yang masih populer hingga 

sekarang. Semua elemen pada motif batik khas Kudus merepresentasikan cerita 

maupun icon-icon khas Kota Kudus. Salah satu pengrajin batik khas Kudus yang 

sudah terkenal adalah Muria Batik. Muria batik dalam sehari dapat memproduksi 

beberapa lembar batik, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 5. Jumlah Batik Berdasarkan Motif 

Jenis Motif Batik Jumlah (Lembar) 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: batikkudus.com 

Gambar 8. Motif Batik Legenda Bulusan 
 

20 
 
 

https://batikkudus.com/motif-batik-kudus/
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Jenis Motif Batik Jumlah (Lembar) 

 
 
 
 
 
 
 

Sumber: batikkudus.com 

Gambar 9. Motif Batik Kapal Kandas 

16 

 
 
 
 
 
 
 

Sumber: batikkudus.com 

Gambar 10. Motif Batik Air Tiga Rasa 

4 

 
 
 
 
 
 
 

Sumber: batikkudus.com 

Gambar 11. Motif Batik Parijoto 

6 

 
 

Apabila masing-masing lembar batik tersebut dikemas dalam wadah hampers yang 

sama, tentukan jumlah hampers paling sedikit yang dapat diambil agar selalu 

diperoleh 8 hampers berisi motif yang sama. 

 

Analisis Jawaban Soal Nomor 3: 

Untuk soal nomor 3, terdapat 1 peserta didik yang mampu menjawab dengan benar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Jawaban Nomor 3 oleh S-15 

https://batikkudus.com/motif-batik-kudus/
https://batikkudus.com/motif-batik-kudus/
https://batikkudus.com/motif-batik-kudus/
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Berikut hasil wawancara antara peneliti (P) dengan peserta didik (S-15): 

P  : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?” 
S-15 : “Cukup yakin Kak” 
P  : “Coba jelaskan dulu pekerjaanmu” 
S-15 : “Saya jumlahkan kemungkinan terambil paling banyak untuk masing-masing 

batik Kak, tapi yang belum sampai terambil 8. Jadi yang batik Legenda Bulusan 7, 
Kapal Kandas 7, Air Tiga Rasa 4, sama Parijoto 6. Terus saya tambahkan 1 lagi, 
bisa antara Legenda Bulusan atau Kapal Kandas untuk memastikan terambil 8 
yang motifnya sama Kak” 

P  : “Iya, jawabannya benar. Apakah kamu sebelumnya sudah pernah belajar dan 
mendapat soal yang setipe dengan ini?” 

S-15 : “Sudah Kak” 
 

Berdasarkan jawaban peserta didik dan hasil wawancara, terlihat bahwa terdapat 

peserta didik yang mampu menjawab soal nomor 3 dengan benar. Hal ini 

dikarenakan peserta didik tersebut sudah pernah belajar dan mengerjakan soal yang 

berkaitan dengan konsep prinsip sarang mepati. 

Sementara kesalahan yang paling sering dilakukan peserta didik dalam menjawab 

soal nomor 3 adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 13. Jawaban Nomor 3 oleh S-26 

Berikut hasil wawancara antara peneliti (P) dengan peserta didik (S-26): 

P  : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?” 
S-26 : “Kurang yakin Kak” 
P  : “Coba jelaskan dulu pekerjaanmu” 
S-26 : “Ini saya menuliskan kemungkinan terburuk untuk pengambilan tiap batik. 

Habis itu untuk yang Batik Legenda Bulusan sama Batik Kapal Kandas masing-
masing saya tambah 1 untuk memastikan terambil 8 hampers dengan motif yang 
sama Kak” 

P  : “Kalau tambah 1 nya cukup 1 saja, antara Batik Legenda Bulusan atau Batik 
Kapal Kandas, itu menurut kamu sudah terjamin atau belum?” 

S-26 : “Oh iya Kak, seharusnya sudah” 

 

Berdasarkan jawaban peserta didik dan hasil wawancara, terlihat bahwa peserta 

didik sudah berhasil menuliskan banyak kemungkinan terburuk untuk tiap 

pengambilan masing-masing motif batik, yaitu 7 motif batik Legenda Bulusan, 7 motif 

batik Kapal Kandas, 4 motif batik Air Tiga Rasa, dan 6 motif batik Parijoto. Akan 

tetapi, disini peserta didik menambahkan masing-masing 1 pada pengambilan batik 
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motif Legenda Bulusan dan Kapal Kandas. Seharusnya cukup ditambahkan 1 

pengambilan saja (antara batik motif Legenda Bulusan dan Kapal Kandas) untuk 

menjamin terambilnya 8 hampers yang berisi motif yang sama. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, ditunjukkan bahwa kesalahan umum peserta 

didik dalam mengerjakan soal nomor 3 adalah kesalahan konsep. 

D. Soal Nomor 4 

Dandangan merupakan tradisi menabuh bedug yang dilakukan di Masjid Menara 

Kudus untuk menandai awal bulan Ramadhan. Kata “dandangan” diciptakan dari 

bunyi bedug di Masjid Menara Kudus, yaitu “dang”. Tradisi ini juga dimanfaatkan 

oleh para pedagang untuk berjualan di sekitar masjid.  

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: detik.com 

Gambar 14. Tradisi Dandangan 
 

Pak Budi merupakan salah satu pedagang mainan gerabah pada tradisi Dandangan. 

Beliau dari rumah membawa karung yang berisi 20 mainan gerabah untuk dijual, 

ternyata 5 diantaranya rusak akibat benturan yang terjadi saat perjalanan. Untuk 

memisahkan mainan gerabah yang baik dan mainan gerabah yang rusak dilakukan 

pengecekan satu persatu tanpa pengembalian. Peluang diperoleh mainan gerabah 

rusak ke-3 pada pengecekan ke-5 adalah... 

Analisis Jawaban Soal Nomor 4: 

Untuk soal nomor 4, belum ada peserta didik yang menjawab dengan benar. Tipe 

kesalahan umum peserta didik dalam menjawab soal nomor 4 adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 
 
 

Gambar 15. Jawaban Nomor 4 oleh S-13 

https://www.detik.com/hikmah/foto/d-7227498/tradisi-dandangan-sambut-ramadan-di-kudus
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Berikut hasil wawancara antara peneliti (P) dengan peserta didik (S-13): 

P  : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?” 
S-13 : “Kurang yakin Kak” 
P  : “Coba jelaskan dulu pekerjaanmu” 
S-13 : “Saya taunya rumus peluang kejadian A itu banyak cara kejadian A dibagi 

dengan banyak ruang sampelnya Kak. Saya masih bingung cara mencari banyak 
cara kejadian A sama banyak ruang sampelnya.” 

P  : “Kenapa disini kamu menggunakan kombinasi?” 
S-13 : “Sebenarnya saya kurang paham harus pakai rumus apa Kak, jadi saya asal pakai 

rumus kombinasi” 
 

Berdasarkan jawaban peserta didik dan hasil wawancara, terlihat bahwa peserta 

didik sudah paham terkait konsep dasar peluang, akan tetapi peserta didik kurang 

memahami konsep dari kombinasi tanpa pengulangan. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut juga ditunjukkan bahwa kesalahan umum peserta didik dalam 

menyelesaikan soal nomor 4 adalah kesalahan konsep. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, didapat simpulan bahwa penelitian 

ini menghasilkan 4 butir soal olimpiade matematika SMP materi kombinatorika dan 

peluang terintegrasi budaya lokal Kudus yang dinyatakan valid, dengan nilai V Aiken 

secara keseluruhan sama dengan 0,8. Soal yang dikembangkan peneliti juga dinilai unik 

dan menarik oleh peserta didik, karena dengan adanya soal tersebut peserta didik 

menjadi lebih mengetahui kebudayaan yang ada di Kudus. Kesalahan umum peserta 

didik saat mengerjakan soal yang dikembangkan peneliti adalah kesalahan dalam 

memahami maksud dari soal, kesalahan dalam memahami rumus, serta kesalahan 

konsep. Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi inovasi baru di bidang 

olimpiade.  

Saran yang dapat peneliti sampaikan adalah peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan soal-soal maupun buku panduan olimpiade matematika terintegrasi 

kebudayaan-kebudayan lokal dari berbagai daerah yang ada di Indonesia, sehingga 

kebudayaan lokal tersebut nantinya dapat selalu dikenal peserta didik dari masa ke masa. 
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